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“Nama Saya Budi” is a work that departs from the case on teaching 
education in daily basis, especially in Indonesia’s formal education. There is been 
a case in the indonesia’s formal education that appear because students are taught 
to follow teacher subjective preferences without having a consideration of the 
student’s potential and creativity.  The work entitled “Nama Saya Budi” is 
referred to uniformity, because the effect which then arises is that students become 
uniform according to what the teacher wants and hinder the process of forming 
their identity. 
The artist assumes that a good performance work is more than creating an 
event on the stage, but also gives an effect to the audience, so that after the show 
ends, it triggers a real life event / change.  Research on the object’s problem which 
raised in this work is done before the phase of creating the actual show, so the 
artist could present the accuracy of the data. “Nama Saya Budi” tries to balance 
the aesthetic needs, with a critical attitude towards the situation. 




















Karya Nama Saya Budi merupakan karya yang berangkat dari kasus 
pada pengajaran pendidikan dalam kehidupan sehari-hari terutama di 
pendidikan formal di Indonesia. Di dalamnya terdapat sebuah kasus yang 
muncul karena para siswa diajarkan untuk mengikuti apa yang disuka oleh 
gurunya secara subjektif tanpa memperhatikan potensi dan daya kreatif 
dari siswa. Karya yang berjudul “Nama Saya Budi” disebut sebagai 
penyeragaman, dikarenakan efek yang kemudian timbul adalah para 
pelajar menjadi seragam sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pengajar 
dan menghambat proses pembentukan identitas.  
Pengkarya berasumsi bahwa pertunjukan yang baik bukan hanya 
menciptakan peristiwa di atas pentas, namun juga memberi efek kepada 
penonton sehingga setelah pertunjukan berakhir bisa terjadi peristiwa 
dalam kehidupan nyata penonton. Riset terhadap objek permasalahan yang 
diangkat dalam karya dilakukan sebelum tahap penggarapan pertunjukan 
untuk untuk mendapat keakuratan data.  Karya Nama Saya Budi berusaha 
untuk menyeimbangkan kebutuhan estetis pertunjukan dengan sikap kritis 
terhadap keadaan. 
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A. Latar Belakang 
Judul Nama Saya Budi diambil dari metode pembelajaran tingkat 
Sekolah Dasar pada kurun waktu 1980 – 2000 an dalam buku “Ini Budi” 
yang ditulis oleh Siti Rahmani Rauf. Nama Budi yang tadinya hanya 
terdapat di metode pembelajaran membaca pada pelajaran Bahasa 
Indonesia kemudian diterapkan pada PPKN, matematika bercerita, ilmu 
pengetahuan sosial, dan pelajaran agama untuk menyampaikan pesan 
materi. Nama Budi begitu melekat dalam ingatan siswa Sekolah Dasar era 
1980 – 2000 an dikarenakan tokoh Budi sangat menonjol dalam metode ini, 
sehingga terkesan semua tokoh bernama Budi.  
Kasus munculnya kesan nama yang sama seperti nama budi ternyata 
juga terjadi pada pengajaran pendidikan dalam kehidupan sehari-hari 
terutama di pendidikan formal di Indonesia. Kesan tersebut muncul karena 
para siswa diajarkan untuk mengikuti apa yang disuka oleh gurunya secara 
subjektif tanpa memperhatikan potensi dan daya kreatif dari siswa. Selain 
itu, pengajar juga tidak memperhatikan tentang sifat tentatif dari 
pengetahuan, sifat selalu berkembang dari pengetahuan dan bagaimana 
menghargai berbagai alternatif penjelasan mengenai suatu hal 
(Winataputra, 2005:16).  Kasus ini luput dari tujuan penting bagi para 
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pengajar, terutama di kalangan perguruan tinggi. Tujuan pengajar adalah 
membimbing dalam proses mengeksplorasi dunia agar bermanfaat, 
memahami dunia sosial, mengembangkan rasa percaya diri dan selalu 
meningkatkan kualitas diri (Winataputra, 2005:1). Kasus ini kemudian bisa 
disebut sebagai penyeragaman, dikarenakan efek yang kemudian timbul 
adalah para pelajar menjadi seragam sesuai dengan apa yang diinginkan 
oleh pengajar dan menghambat proses pembentukan identitas. 
Penyeragaman terjadi sejak masa pendidikan di Sekolah Dasar hingga 
masa pendidikan di perguruan tinggi. Sebagai contoh dapat dilihat karya 
lukis anak Sekolah Dasar berupa pemandangan dua gunung dengan 
matahari di tengahnya hingga beberapa penciptaan karya tari di tugas 
akhir strata satu Institut Seni Indonesia Surakarta yang serupa.  
B. Gagasan 
Karya yang bertajuk “Nama Saya Budi”  berangkat dari keresahan 
pengkarya dalam menghadapi kasus pengajaran guru kepada murid 
ataupun dosen kepada mahasiswa yang tidak memperhatikan potensi dan 
mengurangi daya  kreatifitas serta kuriositas dari murid atau mahasiswa 
yang kemudian bisa disebut sebagai penyeragaman. Pengajaran yang 
dilakukan mayoritas hanya berlandaskan pada subjektivitas pengajar dan 
memaksakan mahasiswa untuk harus mengikuti jalan pikiran yang disukai  
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oleh pengajar. Hal ini menyebabkan siswa menjadi seragam dan beresiko 
kehilangan identitasnya.  
Karya “Nama Saya Budi” akan dibawakan oleh tiga pemain yang 
mengatur jalannya pertunjukan. Secara keseluruhan, karya ini akan 
melibatkan sembilan pemain, yang empat diantaranya berasal dari 
penonton. Enam pemain yang berasal dari penonton bukan penonton asli, 
melainkan pemain yang sudah terlatih dan ditempatkan di bangku 
penonton. Sembilan pemain yang ada akan terbagi menjadi dua tokoh. Tiga 
orang akan memerankan sosok algojo/ kuasa yang menggambarkan 
individu pengajar dengan kediktatorannya. Algojo akan mengatur jalannya 
pertunjukan dari awal hingga akhir. Enam orang akan berperan sebagai 
korban yang merepresentasikan sosok mahasiswa didik yang menjadi 
korban dan/atau tersangka dari sistem atas kasus penyeragaman.  
Pertunjukan Nama Saya Budi direncanakan terbagi menjadi empat 
babak yang meliputi :  
1. Introduksi, dalam adegan introduksi ini berisi tentang 
pengenalan kediktatoran dalam dunia pendidikan formal.  
2.  Adegan 1, adegan ini akan berisi tentang berbagai macam 
karakter dari peserta didik. 




4. Adegan 3, berisi tentang proses regenerasi dan kesadaran dari 
pelaku kasus penyeragaman. 
 
C. Tujuan dan Manfaat 
Karya ini memiliki beberapa tujuan dalam penciptaannya. Tujuan 
dalam penciptaan karya ini antara lain: 
1. Menyelesaikan masa studi sebagai mahasiswa Institut Seni 
Indonesia Surakarta Program Studi Seni Tari. 
2. Mencari alternatif lain dari proses penciptaan pertunjukan yang 
biasa dilakukan di Program Studi Seni Tari Institut Seni 
Indonesia Surakarta guna memperluas wawasan dalam belajar.  
3. Mengajak pengajar dan siswa untuk sadar akan adanya kasus 
penyeragaman. Baik yang disebabkan oleh pengajar atau yang 
diajar itu sendiri.  
Manfaat karya ini adalah diharapkan penonton dapat menerima dan 
berpikir secara terbuka atas kritik yang disampaikan oleh pengkarya 
tentang pembatasan kreatifitas. Terlebih jika karya ini dapat menggerakkan 
sikap keterbukaan atas segala kritik dan saran sehingga demokrasi dapat 
berjalan dengan sehat. Mengingat titik akhir dari seni adalah kemanusiaan 




D. Tinjauan Sumber 
Guna mendukung dan melengkapi konsep garap maupun bentuk 
garap dalam karya tari ini, pengkarya menggunakan beberapa sumber 
tertulis, wawancara maupun diskografi.  Adapun sumber yang terkait 
sebagai referensi, antara lain : 
1. Sumber Tertulis 
Kitab Bahasa Tubuh. Allan & Barbara Pease tahun 2018. Buku 
ini mengulas tentang bagaimana tubuh selalu memunculkan 
simbol secara alami dan jujur. Buku ini membantu pengkarya 
dalam menambah referensi menciptakan simbol-simbol dari 
tubuh dalam pertunjukan.  
Choreographing Difference:The Body and Identity in Contemporary 
Dance.Ann Cooper Albright tahun 1997. Menginspirasi 
pengkarya untuk menyuarakan berbagai permasalahan moral, 
sosial, politik melalui koreografi. 
Fisafat Pendidikan: Pengantar Mengenai Sistem dan Metode.  
Imam Barnadib tahun 1987. Buku ini menjelaskan tentang 
berbagai macam perbedaan karakter peserta didik beserta 
pedoman dasar pengajaran yang bisa diaplikasikan. 
Sekolah yang Membebaskan. Moh. Yamin tahun 2017. Buku ini 
menjelaskan tentang kegelisahannya pada penyeragaman di 
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pendidikan Indonesia serta solusinya dalam membangun 
pendidikan yang berkarakter dan humanis. 
Pengantar Koreografi. Sri Rochana Widyastutieningrum dan 
Dwi Wahyudiarto tahun 2014. Menjelaskan tentang bekal 
koreografer dan referensi berbagai macam koreografer di 
Indonesia. 
Model-Model Pembelajaran Inovatif. Udin S. Winataputra tahun 
2005. Buku ini berisi pilihan model pembelajaran dalam 
perguruan tinggi. 
Asal-Usul Postmodernitas. Anderson Perry tahun 2008. Buku 
ini mengulas tentang asal-usul istilah postmodern dan dinamika 
perubahan pemaknaan postmodern dari masa ke masa yang 
kemudian memunculkan seniman avant-garde. Secara garis 
besar buku ini membantu pengkarya dalam memahami konsep 
pertunjukan eksperimental dan inovatif secara umum. 
Panduan Pengantar untuk Memahami Postrukturalisme & 
Posmodernisme. Madan Sarup tahun 2008. Buku ini menambah 
referensi pengkarya tentang seni tradisional, modern dan 






2. Wawancara  
Wawancara dilakukan kepada narasumber yang terkait dan 
memahami objek yang akan digarap oleh pengkarya untuk 
mendapat kebenaran data. Wawancara juga dilakukan kepada 
narasumber yang didasarkan atas kompetensi dan 
kesenimanannya guna mendukung proses penciptaan karya. 
Narasumber dalam karya pertunjukan Nama Saya Budi antara 
lain: 
Sri Rochana Widyastutieningrum (62 tahun), Matheus Wasi 
Bantolo (45 tahun), Wahyu Santoso Prabowo (67 tahun). Ketiga 
narasumber merupakan Dosen Institut Seni Indonesia Surakarta. 
Narasumber memberikan informasi mengenai kasus-kasus 
penyeragaman yang terjadi di Institut Seni Indonesia Surakarta 
dari sudut pandang pengajar. 
Bagus Aji Cahyawibawa (23 tahun), Mekratingrum Hapsari 
(23 tahun), Novia Tri Ningsih (23 tahun). Narasumber yang 
disebutkan adalah alumni mahasiswa jurusan seni tari di Institut 
Seni Indonesia Surakarta. Narasumber memberikan informasi 
mengenai kasus-kasus penyeragaman yang terjadi di Institut 
Seni Indonesia Surakarta dari sudut pandang peserta didik. 
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Rianto (38 tahun). Nindityo Adi Purnomo (58 tahun). Eko 
Supriyanto (49 tahun). Matheus Saleh Murgiyanto (74 tahun). 
Silvester Pamardi (61 tahun). Beberapa narasumber di atas 
merupakan seniman dari berbagai lintas disiplin yang 
memberikan informasi pada pengkarya mengenai proses 
menciptakan seni pertunjukan.  
3. Diskografi 
Selain sumber tertulis dan wawancara, pengkarya juga 
melihat serta memahami dan mempelajari beberapa karya yang 
telah diproduksi sebelumnya guna memperkaya referensi serta 
menjadikannya pembeda. Karya-karya tersebut merupakan 
karya pertunjukan maupun karya film, antara lain:  
Pertunjukan yang berjudul “Dialogues des Carmelites: Salve 
Regina” karya William Pereira yang diproduksi pada tahun 2011. 
Setelah melihat karya ini pengkarya terinspirasi dengan metode 
memainkan perasaan penonton melalui visual yang dibangun 
dalam pertunjukan.  
Pertunjukan “Body of Zen” karya Whani Darmawan tahun 
2019 dan Film “Joker” karya Todd Phillips yang juga diproduksi 
pada tahun 2019. “Body of Zen” dan “Joker” menginspirasi 
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pengkarya dalam menciptakan pertunjukan yang mengandung 
kritik didalamnya.  
Pertunjukan “A Brief History of Dance” karya Ari Dwianto 
tahun 2018. “Primal Matter” yang diproduksi tahun 2012 dan 
“Still Life” tahun 2014, karya Dimitris Papaioannou. Jerome Bel 
dengan karyanya pada tahun 2001 yang berjudul “The Show 
Must Go On”. Presentasi Bill T. Jones dalam Ted Talk tahun 2017 
yang berjudul “The Process of Becoming Infinite”. Dari beberapa 
karya yang disebut menginspirasi pengkarya akan bentuk dan 
suasana pertunjukan yang akan diciptakan dalam karya ini.  
Film karya Ismail Basbeth pada tahun 2015 yang berjudul 
“Another Trip  to The Moon” dan film karya Garin Nugroho 
pada tahun 2006 yang berjudul “Opera Jawa”. Kedua karya ini 
menginspirasi pengkarya dalam menciptakan simbol-simbol dan 
permainan alur garap dalam pertunjukan.  
Beberapa referensi yang telah disebutkan di atas sangat membantu 
pengkarya sebagai rujukan dalam menciptakan karya pertunjukan yang 
berjudul Nama Saya Budi.  Selain sebagai rujukan, referensi yang telah 
disebut juga menjadi pembeda karya yang akan diciptakan. Sehingga dapat 





E. Landasan Pemikiran 
Pengkarya berasumsi bahwa pertunjukan yang baik bukan hanya 
menciptakan peristiwa di atas pentas, namun juga memberi efek kepada 
penonton sehingga setelah pertunjukan berakhir bisa terjadi peristiwa 
dalam kehidupan nyata penonton. Untuk itu dalam penciptaan seni 
pertunjukan diperlukan adanya kreativitas. Apabila tidak ada kreativitas 
dalam seni pertunjukan maka karya itu dianggap sebagai kerajinan dan 
penciptanya disebut sebagai tukang. Hal tersebut yang membedakan 
kesenian dengan hiburan. Adapun empat elemen dasar dari penciptaan 
seni di berbagai disiplin, yaitu rasa, individualitas, imajinasi dan kreativitas 
(Matheus Saleh Murgiyanto, wawancara 4 Desember 2019). 
Pengkarya berfokus pada pergerakan tangan untuk menjadi dasar 
dari seluruh pergerakan yang dilakukan oleh pemain. Dipilihnya fokus 
pada tangan dikarenakan tangan dapat menciptakan simbol secara natural 
dari apa yang sesungguhnya dikatakan atau diharapkan oleh manusia. 
Menurut Allan dan Barbara Pease, tangan merupakan media ungkap 
paling jujur dari manusia. Sebesar apapun usaha manusia untuk berkata 
tidak jujur, pergerakan tubuh terutama tangan tidak akan bisa bertolak 
belakang dengan apa yang ada di pikirannya. Awal mulanya, telapak 
tangan adalah pita suara dari bahasa tubuh karena mereka lebih banyak 
“bicara” daripada bagian tubuh lainnya, dan menutupinya setara dengan 
menutup mulut (2018:33). 
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F. Metode Kekaryaan 
Metode kekaryaan merupakan langkah-langkah atau cara kerja yang 
dilaksanakan guna menuju terciptanya karya. Adapun tahap-tahap yang 
dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Riset 
Tahap ini merupakan proses penelitian yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data sebanyak – banyaknya baik secara tertulis, 
lisan, ataupun dokumentasi.  Oleh karena itu dibutuhkan 
beberapa model dalam pengambilan data, antara lain : 
a. Observasi 
Observasi yang dilakukan berfokus di Institut Seni 
Indonesia Surakarta khusunya program studi seni tari. 
Pengkarya menggunakan metode participant observer 
dikarenakan pengkarya merupakan mahasiswa aktif di 
Institut Seni Indonesia Surakarta program studi seni tari. 
Observasi dilakukan guna penelitian yang bertujuan untuk 
mempelajari perilaku, proses kerja dan berbagai fenomena 
yang terjadi.  
b. Angket / Kuesioner 
Kuesioner merupakan metode pengumpulan data dengan 
memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden 
untuk dijawab. Kuesioner yang dilakukan dalam penelitian 
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ini ditujukan kepada mahasiswa dan berbentuk terbuka. 
Kuesioner terbuka adalah kuesioner yang memberi 
keterbukaan atau kebebasan kepada objek penelitian untuk 
menjawab. 
c. Wawancara 
Wawancara digunakan untuk mencari dan menghimpun 
data yang berasal dari narasumber. Format wawancara yang 
digunakan adalah wawancara tidak terstruktur. Wawancara 
dilakukan dengan mengajukan pertanyaan – pertanyaan 
yang fokus dan terkait dengan pokok permasalahan yang ada 
pada kajian kepada beberapa narasumber yang terkait 
langsung dengan obyek penelitian.  Data yang diperoleh dari 
hasil wawancara merupakan penguat dan  pendukung data 
yang diperoleh dari observasi. 
d. Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data 
dengan melakukan penelaahan terhadap berbagai  buku, 
literatur, catatan yang berkaitan dengan objek penelitian. 
Studi pustaka dilakukan guna mendukung dan memperkuat 
hasil observasi serta memberi acuan atau perbandingan 
dalam membuat karya seni pertunjukan.  
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Setelah data yang dibutuhkan telah diperoleh, langkah 
berikutnya adalah kritik sumber untuk memastikan keabsahan 
data. Kritik sumber dilakukan dengan cara mengorelasikan 
antara hasil observasi, wawancara, kuesioner dan studi pustaka. 
Data yang telah dinyatakan absah kemudian diolah sebagai 
dasar dari karya yang akan diciptakan dalam bentuk laporan 
penelitian. 
2. Persiapan  
a. Penulisan Skenario 
Skenario dalam karya ini adalah dari rancangan 
pertunjukan yang akan diciptakan secara terperinci dari 
adegan awal hingga selesai pertunjukan. Penulisan skenario 
dalam karya ini tidak bisa lepas dari hasil riset yang telah 
dilakukan sebelumnya. Bagaimana strategi pengkarya atas 
bentuk pertunjukan yang akan  diciptakan secara keseluruhan 
ditulis dalam skenario. Tujuan dari dituliskannya skenario 
adalah agar visi dari karya dapat terpenuhi dan membantu 
pendukung karya memahami pertunjukan yang akan 
diciptakan. Skenario ini bersifat fleksibel. Setelah diterapkan 
pada penggarapan karya, skenario bisa berubah menyesuaikan 
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kebutuhan dan kemampuan pendukung karya namun tidak 
merubah garis besar / visi yang telah disepakati.  
b. Pemilihan pendukung karya 
Pendukung karya dalam karya yang bertajuk Nama Saya 
Budi terdiri dari penari, tim produksi, penata lampu, penata 
musik serta penata rias dan busana. Para pendukung karya 
dipilih tidak hanya berlandaskan pada kualitas saja, namun 
juga kesesuaian dengan visi dan konsep yang akan dibangun 
dalam karya. Kesesuaian visi dan konsep ini agar pendukung 
karya  turut berperan sebagai pencipta bagi peristiwa dalam 
disiplin mereka sendiri di karya ini. Dari sekian pendukung 
karya, Tim produksi memiliki tugas khusus. Tim produksi 
selain berkerja sesuai disiplinnya, mereka juga berperan 
sebagai pemain cadangan. Hal ini dilakukan guna 
mengantisipasi apabila terjadi force majeure. 
3. Proses Penggarapan 
a. Pembacaan Skenario 
Pembacaan skenario adalah proses membaca skenario 
yang telah disusun. Pembacaan dilakukan secara bersama oleh 
pengkarya dan seluruh pendukung karya. Pengkarya bersama 
dengan pendukung karya saling berdiskusi tentang bagaimana 
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pertunjukan tersebut akan tercipta. Proses diskusi berjalan 
dengan lepas seiring dengan penguatan dari data yang telah 
didapatkan dari hasil riset serta bekal data yang dibawa oleh 
para pendukung karya. Dalam proses pembacaan skenario ini 
dilakukan negosiasi kemungkinan dalam pertunjukan yang 
dapat digali lebih dalam ataupun pengurangan bagian-bagian 
tertentu yang dirasa tidak perlu atau tidak memungkinkan 
untuk diwujudkan oleh pendukung karya. 
b. Eksplorasi  
Ekplorasi merupakan proses untuk mencari bentuk gerak 
dengan menjelajahi semua organ tubuh serta keruangan. 
Eksplorasi dilakukan secara mandiri oleh para pemain 
berlandaskan skenario yang telah ditulis oleh pengkarya. 
Dalam tahap eksplorasi pengkarya berperan aktif untuk 
mengarahkan para pemain agar dapat lebih liar atau tidak 
terlalu jauh dari konteks yang disepakati.  
c. Penyelarasan 
Setelah ekplorasi dilakukan, hasil eksplorasi kemudian 
dipadukan dan diselaraskan dengan unsur pendukung yang 
lain. Setiap unsur dari karya yang akan diciptakan tidak 
berdiri sendiri namun saling mendukung dan menguatkan. 
Pengurangan atau penambahan serta perubahan-perubahan 
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dilakukan untuk mendapat hasil yang terbaik. Penyelarasan 
dilakukan guna mewujudkan karya pertunjukan yang dapat 
mencapai tujuan dan manfaat yang telah dituliskan 
sebelumnya.  
 
G. Sistematika Penulisan 
Sistematika dalam laporan kertas kerja ini terbagi menjadi empat bab   
yang tersusun secara sistematis. Adapun uraian mengenai bab dan sub bab 
dalam laporan ini sebagai berikut : 
BAB I Pendahuluan.  Bab ini berisi Latar Belakang, Gagasan, 
Tujuan dan Manfaat, Tinjauan Sumber, Kerangka 
Konseptual/Teoritis, Metode Kekaryaan, dan 
Sistematika Penulisan.  
BAB II Proses Penciptaan Karya.  Bab ini berisi Tahap Riset, 
Tahap Persiapan dan Tahap Penggarapan. 
BAB III  Deskripsi Karya. 
BAB IV Refleksi kekaryaan. 







PROSES PENCIPTAAN KARYA 
 
A. Tahap Riset 
Tahap ini merupakan proses penelitian yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data sebanyak – banyaknya baik secara tertulis, lisan, 
ataupun dokumentasi. Riset yang dilakukan berfokus pada objek yang 
akan diangkat menjadi karya, yaitu kasus-kasus penyeragaman baik yang 
dilakukan oleh pengajar ataupun mahasiswa itu sendiri. Pengakarya 
perlahan mulai berfokus untuk mengamati dan menyelidiki kasus ini sejak 
bulan oktober 2018. Langkah-langkah pengkarya guna melakukan riset 
tentang kasus penyeragaman, khususnya di Institut Seni Indonesia 
Surakarta adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi dilakukan guna penelitian yang bertujuan untuk 
mempelajari perilaku manusia, proses kerja dan berbagai fenomena 
yang terjadi. Observasi yang dilakukan berfokus di Institut Seni 
Indonesia Surakarta khusunya program studi seni tari. Pengkarya 
menggunakan metode participant observer dikarenakan pengkarya 
merupakan mahasiswa aktif di Institut Seni Indonesia Surakarta 
program studi seni tari. Proses observasi dilakukan pengkarya 
dengan dua cara. Yang pertama pengkarya terlibat sebagai 
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pendukung karya dari suatu sajian tugas akhir penciptaan tari dan 
yang kedua mendatangi mahasiswa yang sedang melakukan 
bimbingan tugas akhir penciptaan karya tari. Notabene kedua cara 
tersebut tidak jauh berbeda. Namun pada cara yang pertama 
pengkarya lebih dapat memahami gejolak yang mahasiswa rasakan 
atas kasus penyeragaman. Gejolak yang dimaksud adalah rasa takut 
mempertahankan opininya atau bahkan rasa takut untuk sekedar 
mendiskusikan karena tekanan dari pengajar yang kuat. 
Kebanyakan dari mahasiswa pada akhirnya memilih pasrah 
menerima dengan menyimpan berbagai pertanyaan atas tuntutan 
yang diberikan. Pada kasus penyeragaman pertanyaan-pertanyaan 
ini tidak terjawab karena para pengajar tidak membuka ruang 
diskusi dan hanya menekan pada keinginannya secara pribadi.  
Dari hasil observasi yang dilakukan, pengkarya menemukan 
hipotesis baru atas kasus penyeragaman. Hipotesis awal yang 
diyakini oleh pengkarya bahwa kasus penyeragaman adalah kasus 
yang mutlak dilakukan oleh pengajar/dosen kepada mahasiswa, 
terpatahkan menjadi pemahaman bahwa mahasiswa juga turut 
andil dalam kasus yang menimpa dirinya sendiri. Hal ini didasari 
pada tingkat kuriositas mahasiswa yang rendah serta keberaniannya 
dalam menyampaikan pendapat. Meski begitu, kasus 
penyeragaman yang sepenuhnya dilakukan oleh pengajar kepada 
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mahasiswa masih lebih banyak daripada mahasiswa yang turut 
andil dalam kasus tersebut. Hal ini dikuatkan dari dosen yang sering 
menggunakan sistem pendidikan dominatif sehingga tidak adanya 
kesempatan mahasiswa untuk berbicara dan berpikir secara kritis. 
2. Angket / Kuesioner 
Kuesioner merupakan metode pengumpulan data dengan 
memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawab. Kuesioner yang dibuat oleh pengkarya tidak berupa cetak 
namun melalui media sosial yang kemudian ditautkan dengan 
aplikasi formulir kuesioner. Kuesioner yang dilakukan dalam 
penelitian ini ditujukan kepada mahasiswa dan berbentuk terbuka. 
Kuesioner terbuka adalah kuesioner yang memberi keterbukaan 
atau kebebasan kepada objek penelitian untuk menjawab. 
Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan berupa pertanyaan 
sederhana tentang bagaimana metode pengajaran yang dilakukan 
oleh dosen tanpa adanya pertanyaan yang bertendensi  pada kasus 
penyeragaman. Jawaban yang didapat dari kuesioner yang disebar 
begitu beragam dan cukup imbang antara yang positif dan negatif. 
Beberapa dan bisa diakatakan cukup banyak jawaban yang 
menyatakan bahwa mahasiswa merasa mengalami kasus 
penyeragaman. Hal ini lebih ditekankan pada tidak dibukanya 




Wawancara digunakan untuk mencari dan menghimpun 
data yang berasal dari narasumber. Format wawancara yang 
digunakan adalah wawancara tidak terstruktur. Wawancara 
dilakukan dengan mengajukan pertanyaan – pertanyaan yang fokus 
dan terkait dengan pokok permasalahan yang ada pada kajian 
kepada beberapa narasumber yang terkait langsung dengan obyek 
penelitian.  Narasumber yang dipilih oleh pengkarya dapat dibagi 
mejadi 3 kategori, yaitu dosen/ pengajar, mahasiswa dan pengamat. 
Pengamat adalah ahli yang sering bersinggungan secara langsung 
atau tidak langsung dengan proses pengajaran di Institut Seni 
Indonesia Surakarta. Pengamat menyatakan bahwa adanya 
kecenderungan karya tugas akhir yang seragam. Kecenderungan ini 
bisa disebabkan oleh berbagai hal termasuk salah satunya 
pengajaran dari dosen kepada mahasiswa. Mahasiswa yang dipilih 
adalah mahasiswa-mahasiswa yang telah melaksanakan proses 
tugas akhir sehingga ada kemungkinan lebih besar untuk 
mengalami kasus penyeragaman. Tiga mahasiswa yang menjadi 
narasumber mengaku mengalami kasus ini, namun dua diantaranya 
memilih untuk pasrah bahkan tidak mau mengakui bahwa karya 
yang telah ia buat adalah ciptaannya. Narasumber menyampaikan 
bahwa ia hanya atas nama dari karya dosen pembimbingnya. Dosen 
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yang menjadi narasumber menyatakan bahwa kasus penyeragaman 
bukan merupakan kasus yang baru. Kasus ini berawal dari 
kebiasaan pribadi yang kemudian membudaya di kalangan dosen. 
Faktor utama dari kasus ini adalah rendahnya sikap kerterbukaan 
dan kejujuran. Rangkuman hasil wawancara dapat dilihat pada tabel 
berikut, namun pengkarya tidak mencantumkan identitas 



















⚫ Penyeragaman itu memang ada dan terjadi. 
Bahkan mungkin tidak hanya di Institut Seni 
Indonesia Surakarta. Apabila mahasiswa 
mempunyai argumentasi dan dasar yang kuat 
sebenarnya tidak masalah. Tapi ketika mahasiswa 
tidak punya pijakan dan prinsip yang kuat, 
sehingga itu mudah di bengkok-bengkokkan dan 
bahkan dimanfaatkan. 
 
⚫ Terkadang beberapa dosen telah memberikan 
arahan dengan baik, tapi kenyataannya memang 
tidak bisa dihindari proses penyeragaman seperti 
itu terjadi.  
 
⚫ Bila ada mahasiswa yang mengikuti gaya, itu biasa 
sejak dulu. Dilihat dari sejarahnya, ini dianggap 
sebagai hal yang wajar. Zaman Solo masih banyak 
seniman gaya khusus, sangat wajar ketika ditiru. 
Peristiwa ini adalah sebuah mazhab aliran tertentu. 
 
⚫ Proses penilaian disini masih dilandasi pada suka 
dan tidak suka yang kemudian mengesampingkan 
kejujuran. 
 
⚫ Harapannya mahasiswa menjadi warna sendiri, 
asalkan dirinya berkembang. Mahasiswa seperti itu 
akan dikatakan berhasil, tapi ketika dia memiliki 
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pola yang sama dan tidak bisa keluar dari 
modelnya, dia berhenti. 
 
⚫ Ada harapan mahasiswa punya cara sendiri untuk 
mencari diri, apa kelebihanku, apa keunikanku, 
aku apa bukan. Sangat mengidolakan itu juga 
berpengaruh pada cara berpikirnya, sehingga cara 
berpikirnya sama dengan yang diidolakan. 
 
⚫ Prinsip pembelajarannya disini gagal. Kami sudah 
mendorong temen-temen pengajar untuk lebih 
memberikan hal-hal yang substansi dalam tarian 
itu. Belajar menari lalu selesai dengan ketubuhan 
yang bagus, itu di sanggar bisa. Mahasiswa juga 
memiliki kelemahan-kelemahan yaitu rasa 
keingintahuannya kurang, rasa kritisnya kurang, 
karena kunci dari mahasiswa untuk belajar adalah 
rasa ingin tahu.  
 
⚫ Terdapat teori-teori dalam filsafat pendidikan 
bagaimana pendidik melihat dan memasuki dunia 
anak didik. Ternyata ada berbagai hal, berbagai 
tipe dalam pendidikan manusia, ada yang bertipe 
melankolis, ada pula yang jenius, cara/metode 
pengajarannya berbeda-beda. Sementara itu kita 
selalu menyamakan mereka.  
 
⚫ Dunia pendidikan adalah dunia yang mempelajari 
sifat-sifat manusia. Saya mencoba untuk mengerti 
itu karena seorang pengajar harus punya referensi 
itu. Mayoritas pengajar disini mengajar fisiknya, 
bukan dari kebutuhannya. Hal seperti itu banyak 
tidak diketahui dan disadari. Pendidikan kita kalau 
tidak hati-hati akan seperti itu, lama-kelamaan 
mengungkung kita dan tidak bisa bergerak. 
 
⚫ Bimbingan kata dasarnya bimbing atau 
mengarahkan. Kamu diarahkan mau atau tidak itu 
tidak masalah bagi saya. Kamu saya arahkan 
mengikuti arahan saya bagus karena saya berusaha 
melihat potensi kamu. Tidak bisa saya samakan 
antara satu orang dengan yang lain. Bila diarahkan 
bisa saja menolak, tidak harus kamu lakukan. 
Nanti kalau diikuti dikira jadi karyanya saya. Pada 
dasarnya seorang pembimbing itu mengingatkan, 
tidak mencekoki. Bila pembimbingnya itu 
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mencekoki, itu yang berat. Bila saya mengidolakan 
dia, saya tidak akan seperti dia. Bila dia mendikte 
saya, saya bisa jadi dia. 
  
⚫ Keseragaman penting bagi pemula, tapi tidak pas 
untuk tahap berikutnya karena adanya 
perkembangan daya interpretasi. Hal ini akan 
membelenggu kreativitas pencipta  
 
⚫ Banyak Karya Tugas Akhir yang sama karena 
banyak campur tangan pembimbing. Namun hal 
ini juga tergantung pada bagaimana mahasiswa 
menerimanya, yang pada kenyataannya  diterima 
oleh mahasiswa karena mereka takut pada dosen. 
 
⚫ Kasus ini terjadi sejak tahun 2005. Sebelumnya 
karya begitu beragam. Hal ini mungkin disebabkan 
karena banyaknya pembimbing muda yang masih 












⚫ Karyaku penentuan dan TA sangat beda karena 
perkara atasan. Aku garap yang seperti ini yang 
penting aku bisa bertanggung jawab, tapi ternyata 
memang tidak bisa, harus sesuai dengan model 
kampus. Mengapa akhirnya harus dirubah 
karyaku itu? aku sangat tidak puas dengan 
perubahan ini karena itu bukan aku. 
 
⚫ Aku mendapat laporan dari pembimbing. Laporan 
tersebut berasal dari dosen lain yang menyatakan 
bahwa mengapa garapanku tidak seperti 
biasanyanya, ini mau nggak mau harus dirubah 
walaupun cuma sedikit. Ya sudah aku harus terima 
terima saja tapi dirubahnya harus mengikuti 
aturan dari mereka. 
 
⚫ Karyaku dengan karya salah satu mahasiswa 
angkatanku itu sama karena pembimbingnya juga 
sama. Setelah penentuan aku menurut saja dengan 
pembimbingku. Mungkin itu yang menyebabkan 
karyaku sama. 
 
⚫ Dosen-dosen Institut Seni Indonesia Surakarta 
masih memegang teguh model zaman dulu. 
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Sekarang bagaimana caranya memecahkan itu dan 
buktikan bahwa semua bisa benar. jangan 
mengikuti mereka. Karyaku juga mengalami kasus 







⚫ Karya yang mengkiritik sistem atau situasi itu 
sangat perlu. 
 
⚫ Karya harus kritis. kritis bisa ke siapa saja, bisa ke 
gagasan, bisa ke keadaan dan lain-lain. 
 
⚫ Faktor kuat dari adanya penyeragaman ada pada 
ketakutan.  Mahasiswa yang takut dengan dosen 
dengan segala macam tuntutan dan aturannya, dan 
dosen yang terlalu takut anak bimbingnya menjadi 
jelek menurutnya. 
 
⚫ Sifat diktator yang kemudian menghasilkan kasus 
penyeragaman dari sosok pengajar sangat 
dimungkinkan karena ketidaksadaran. Dimana 
pengajar merasa memiliki hak penuh atas proses 
belajar mengajar yang ada sehingga terlena dengan 
kekuasaan yang ia miliki.  
 
⚫ Penyeragaman sudah ada sejak ada sejak dulu. 
Dulu warga pribumi dipaksa oleh Belanda untuk  
menggambar Mooi Indie (pemandangan alam) 
dengan tujuan agar turis datang ke Indonesia dan 
menjadi tambahan pendapatan bagi Belanda. 
Kebiasaan-kebiasaan terus ada hingga saat ini. 
Lukisan anak yang selalu khas dengan 
pemandangan alamnya dan sikap dominatif dari 
seorang guru yang menempatkan dirinya adalah 
orang yang pasti benar. Kebiasaan ini terus 
menerus meregenerasi hingga saat ini. 
 
 
4. Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data dengan 
melakukan penelaahan terhadap berbagai  buku, literatur, catatan 
yang berkaitan dengan objek penelitian. Pustaka yang digali oleh 
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pengkarya adalah buku karya Udin S. Winataputra tahun 2005 yang 
berjudul Model-Model Pembelajaran Inovatif. Buku ini pengkarya 
dapatkan dari salah satu dosen Institut Seni Indonesia Surakarta 
yang menyampaikan bahwa buku ini merupakan pegangan bagi 
semua dosen dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Buku ini 
berisi pilihan model pembelajaran dalam perguruan tinggi. Serta 
buku Fisafat Pendidikan: Pengantar Mengenai Sistem dan Metode 
karya Imam Barnadib yang ditulis pada tahun 1987. Buku ini 
menjelaskan tentang berbagai macam perbedaan karakter peserta 
didik beserta pedoman dasar pengajaran yang bisa diaplikasikan. 
Dari kedua buku tersebut tidak ditemukan adanya kesempatan 
untuk pengajar dalam kondisi apapun untuk  memaksakan 
pemahaman materinya secara pribadi kepada mahasiswa. Hampir 
keseluruhan metode menekankan pada dibukanya ruang diskusi 
untuk memunculkan pertanyaan-pertanyaan baru yang dapat 
dipecahkan bersama. 
Setelah data yang dibutuhkan telah diperoleh, langkah berikutnya 
adalah kritik sumber untuk memastikan keabsahan data. Kritik sumber 
dilakukan dengan cara mengorelasikan antara hasil observasi, wawancara, 
kuesioner dan studi pustaka. Proses kritik sumber menghasilkan jawaban 
bahwa kasus penyeragaman terdapat di Institut Seni Indonesia Surakarta 
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dan beberapa diantaranya mahasiswa turut andil dalam penguatan kasus 
ini. 
 
B. Tahap Persiapan 
1. Penulisan Skenario 
Skenario dalam karya ini adalah rancangan pertunjukan yang akan 
diciptakan secara terperinci dari adegan awal hingga selesai pertunjukan. 
Penulisan skenario dalam karya ini tidak bisa lepas dari hasil riset yang 
telah dilakukan sebelumnya. Bagaimana strategi pengkarya atas bentuk 
pertunjukan yang akan  diciptakan secara keseluruhan ditulis dalam 
skenario. Tujuan dari dituliskannya skenario adalah agar visi dari karya 
dapat terpenuhi dan membantu pendukung karya memahami pertunjukan 
yang akan diciptakan. Skenario ini bersifat fleksibel. Setelah diterapkan 
pada penggarapan karya, skenario bisa berubah menyesuaikan kebutuhan 
dan kemampuan pendukung karya namun tidak merubah garis besar/visi 
yang telah disepakati.  
Pada praktiknya, skenario telah mengalami perubahan sebanyak 
empat kali. Perubahan terjadi satu kali saat proses menuju ujian penentuan 
Tugas Akhir dan berubah sebanyak tiga kali saat proses menuju ujian 
Tugas Akhir. Perubahan pertama terjadi saat proses pembacaan skenario 
berlangsung. Skenario awal dirasa terlalu panjang dan luas sehingga 
dilakukan revisi untuk membuatnya lebih fokus pada visi karya. Hasil 
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revisi ini yang kemudian digunakan untuk presentasi ujian penentuan 
Tugas Akhir. Setelah presentasi ujian penentuan Tugas Akhir berlangsung, 
revisi dilakukan sesuai dengan masukan dari para penguji. Skenario yang 
sudah jadi belum sempat diterapkan pada pendukung karya, harus 
kembali direvisi karena terkendala dengan tidak dapat terlibatnya 
beberapa pendukung karya. Skenario terakhir ini yang kemudian 
digunakan untuk ujian Tugas Akhir dan hanya mengalami perubahan pada 
bagian penyelesaian atau adegan ketiga untuk menyesuaikan visi serta 
merespon kritik yang diterima dari penguji serta pembimbing saat proses 
berlangsung. Skenario akhir dari karya pertunjukan Nama Saya Budi dapat 
dibaca pada bab ketiga.  
2. Pemilihan pendukung karya 
Pendukung karya dalam karya yang bertajuk Nama Saya Budi 
terdiri dari pemain, tim produksi, penata lampu, penata musik serta penata 
rias dan busana. Para pendukung karya dipilih tidak hanya berlandaskan 
pada kualitas saja, namun juga kesesuaian dengan visi dan konsep yang 
akan dibangun dalam karya. Kesesuaian visi dan konsep ini agar 
pendukung karya  turut berperan sebagai pencipta bagi peristiwa dalam 
disiplin mereka sendiri di karya ini. Pengkarya memilih pemain 
berlandaskan pada perbedaan karakter yang mereka miliki. Pemilihan ini 
guna membuka pemahaman bahwa kasus penyeragaman dapat merasuki 
siapapun tanpa terkecuali. Karakter yang berbeda-beda ini ditampilkan 
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pada pertunjukan. Telah disampaikan sebelumnya bahwa tim produksi 
memiliki tugas khusus. Tim produksi selain berkerja sesuai disiplinnya, 
mereka juga berperan sebagai pemain cadangan. Hal ini dilakukan guna 
mengantisipasi apabila terjadi force majeure. Namun hal ini hanya terjadi 
pada saat ujian penentuan Tugas Akhir dimana salah satu bagian dari tim 
produksi menggantikan salah satu pemain sejak satu hari sebelum ujian 
penentuan Tugas Akhir berlangsung. Pada saat ujian Tugas Akhir, rencana 
ini urung terjadi dikarenakan selama pertunjukan berlangsung tim 
produksi menjadi bagian dari kru panggung untuk mendukung kebutuhan 
teknis. Sehingga pemain yang mengalami force majeure digantikan dengan 
pemain yang baru. 
 
C.  Tahap Penggarapan 
1. Pembacaan Skenario 
Pembacaan skenario adalah proses membaca skenario yang telah 
disusun. Pembacaan dilakukan secara bersama oleh pengkarya dan seluruh 
pendukung karya. Pengkarya bersama dengan pendukung karya saling 
berdiskusi tentang bagaimana pertunjukan tersebut akan tercipta. Proses 
diskusi berjalan dengan lepas seiring dengan penguatan dari data yang 
telah didapatkan dari hasil riset serta bekal data yang dibawa oleh para 
pendukung karya. Dalam proses pembacaan skenario ini dilakukan 
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negosiasi kemungkinan dalam pertunjukan yang dapat digali lebih dalam 
ataupun pengurangan bagian-bagian tertentu yang dirasa tidak perlu atau 
tidak memungkinkan untuk diwujudkan oleh pendukung karya. 
Proses pembacaan skenario ini hanya terjadi satu kali saat 
perjumpaan awal dengan seluruh pendukung karya. Setelah itu skenario 
berubah berdasarkan dari hasil diskusi dengan seluruh pendukung karya 
dan tidak lagi dilakukan pembacaan skenario namun langsung 
menerapkan pada tahap eksplorasi. 
2. Eksplorasi  
Proses ekplorasi dilakukan oleh seluruh pendukung karya sesuai 
dengan disiplinnya masing-masing. Eksplorasi dilakukan secara mandiri 
dengan berlandaskan skenario yang telah ditulis oleh pengkarya. Dalam 
tahap eksplorasi, pengkarya berperan aktif untuk mengarahkan para 
pemain agar dapat lebih liar atau tidak terlalu jauh dari konteks yang 
disepakati. Setelah seluruh pendukung karya melakukan ekplorasi, 
kemudian pengkarya yang memilah bagian yang sesuai dengan kebutuhan 
pertunjukan lalu mengolahnya kembali agar menjadi pertunjukan yang 
utuh.  
Bagi pemain, eksplorasi merupakan proses untuk mencari bentuk 
gerak dengan menjelajahi semua organ tubuh serta keruangan. Proses 
eksplorasi ini juga digunakan untuk memperkuat karakter sesusai dengan 
karakter yang telah disepakati bersama. Selama proses ekplorasi 
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berlangsung seluruh pendukung karya menjalankan secara maksimal. 
Hambatan terjadi pada penataan lampu serta musik mengingat penataan 
lampu dan musik salah satunya menyesuaikan dengan kebutuhan dari 
hasil ekplorasi pemain, sedangkan hasil ekplorasi dari pemain baru didapat 
pada satu hari sebelum ujian Tugas Akhir karena beberapa pemain 
mengalami force majeure dan karakter pemain baru yang berbeda. Hal ini 
mengakibatkan penataan lampu dan musik tidak berjalan secara maksimal 
meskipun sudah cukup mendukung berlangsungnya karya. 
3. Penyelarasan 
Setelah ekplorasi dilakukan, hasil eksplorasi kemudian dipadukan dan 
diselaraskan dengan unsur pendukung yang lain. Setiap unsur dari karya 
yang akan diciptakan tidak berdiri sendiri namun saling mendukung dan 
menguatkan. Pengurangan atau penambahan serta perubahan-perubahan 
dilakukan untuk mendapat hasil yang terbaik. Penyelarasan dilakukan 
guna mewujudkan karya pertunjukan yang dapat mencapai tujuan dan 
manfaat yang telah dituliskan sebelumnya. Hasil dari penyelarasan 
kemudian dipresentasikan kepada beberapa ahli meliputi pembimbing dan 
penguji untuk mendapat kritik atas karya yang ada. Kritik yang ada 
kemudian dijadikan sebagai bahan diskusi untuk menentukan perubahan 








Maaf, saya bukan Budi. 
 
B. Gerak 
Karya tari Nama Saya Budi lebih menekankan pada gerak tubuh 
yang muncul secara natural dari pemain atas respon dari peristiwa yang 
diciptakan dari setiap adegannya. Permunculan tersebut yang kemudian 
diolah oleh pengkarya untuk mendapatkan karakter gerak sesuai dengan 
kebutuhan pertunjukan. Pengkarya kemudian berusaha menampilkan dan 
mendapatkan simbol-simbol dalam karya ini yang muncul dari tubuh 
pemain.  Hal ini didasari atas pemahaman dari Allan & Barbara Pease 
dimana tubuh sebagai media penyimpan memori terbaik selalu 
memunculkan simbol secara alami dan jujur pada setiap pergerakannya 
(2018: 1-29). 
Pada bagian introduksi, gerak yang dilakukan oleh pemain 
merupakan hasil pengamatan bersama atas gestur yang sering muncul dari 
pengajar saat menyalahgunakan kuasanya untuk kepentingan pribadi. 
Bagian ini dimainkan oleh tiga pemain yang berperan sebagai 
algojo/kuasa. Salah satu algojo berperan dominan sebagai penguasa dari 
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dua algojo lain untuk menggambarkan bahwa kasus penyeragaman 
berawal dari kebiasaan seseorang yang kemudian menyebar secara 
langsung atau tidak langsung ke orang lain. Ia melompat dengan kedua 
kaki dan menghentakkannya ke atas meja lalu menari-nari. Sekejap 
terdiam, ia menatap ke arah penonton lalu berjalan perlahan ke tengah 
panggung seolah menyambut kehadiran penonton. 2 algojo lain muncul 
dari belakang membawa karpet dari jahitan baju ke arah tangga penonton 
untuk naik ke atas panggung. Pemasangan karpet ini sebagai gambaran 
bahwa siapa saja dapat menjadi korban ataupun tersangka dari kasus 
penyeragaman termasuk penonton yang ada. 
Adegan  pertama sebagai penggambaran bahwa berbagai macam 
individu dengan berbagai karakter dapat menjadi korban atau tersangka 
atas kasus penyeragaman. Dua algojo menjadi MC mengintruksikan dan 
memaksa seluruh penonton untuk mengikuti gerak yang dilakukan oleh 
algojo. Gerak yang dipilih adalah gerak yang biasa dilakukan oleh 
penonton bayaran di televisi yang dilakukan secara formalitas agar acara 
terkesan asik. Gerak yang dilakukan bersama penonton berakhir dengan 
seluruh penonton mengambil amplop yang terdapat di bawah kursi. 
Amplop terdiri dari dua jenis. Amplop berisi tulisan “Halo Budi!” dan 
amplop kedua bertuliskan “selamat anda diterima!”, amplop berisi 
“selamat anda diterima dibawa oleh empat korban yang berpura-pura 
menjadi penonton. Korban memperkenalkan diri dengan fokus pada 
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pergerakan tangan sebagai media ungkap karakter masing-masing korban. 
Perkenalan yang berjalan lancar lama-kelamaan menjadi ricuh. Kericuhan 
meluas hingga ke area penonton dan seluruh sisi panggung. Pada bagian 
ini korban bertambah dua orang dari hasil kericuhan yang sedang terjadi 
di area penonton. Sementara itu kuasa/algojo berjoget menikmati suasana 
kericuhan yang terjadi. 
Memasuki adegan kedua, menggambarkan kasus penyeragaman. 
Korban bergerak seakan berusaha memberontak tetapi tidak bisa bersuara.  
Algojo melepas baju keempat korban lalu menyambungnya ke sambungan 
baju yang telah menjadi karpet. Karpet lalu dihantamkan ke tubuh korban 
sehingga baju-baju terpasang ke tubuh korban dan korban tersambung jadi 
satu sebagai gambaran penyeragaman. Dua algojo meninggalkan korban 
dan menyaksikan dari bangku penonton. Usai tersambung, empat korban 
tersenyum pasrah sembari bergerak seperti penonton bayaran di televisi. 
Satu persatu korban berusaha untuk lepas dari belenggu dan keluar dari 
panggung hingga menyisakan satu korban yang terus bergerak dengan 
sangat menikmati sembari memberi intruksi gerak. Sementara itu satu 
algojo mengitari panggung dengan membawa/menarik meja sebagai 
gambaran institusi menggunakan sambungan baju.  
Bagian penyelesaian atau adegan ketiga merupakan gambaran 
proses regenerasi dari kasus penyeragaman serta kesadaran, bahwa semua 
orang bisa menjadi korban bahkan tersangka utama dari kasus ini. Korban 
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yang masih bergerak sembari memberi intruksi, melompat ke atas meja dan 
melanjutkan intruksinya dengan lebih lantang. Tirai tertutup, satu persatu 
seluruh pemain masuk berbaris ke depan tirai lalu melepas baju dan 
berpose kenangan pribadinya perihal penyeragaman yang mereka alami di 
Institut Seni Indonesia Surakarta. Satu kuasa bergerak panik menyakiti 
dirinya sendiri setelah melihat peristiwa yang ada dan berusaha menembus 
tirai yang telah menjadi batas kuasanya. Kuasa akhirnya menelanjangi 
dirinya lalu pergi berlari ke area penonton. 
 
C. Pola Lantai 
Karya Nama Saya Budi yang menggunakan panggung proscenium 
berusaha menghilangkan batas antara ruang panggung dengan ruang 
penonton. Hal ini dilakukan guna mencipta pandangan bahwa semua 
penonton bisa masuk ke dalam panggung, bahwa semua penonton juga 
dapat terlibat dalam kasus penyeragaman. Pola gerak pemain yang 
digunakan juga berfokus pada area mendekati atau menjauhi penonton 
untuk masuk ke ruang yang lebih dalam yaitu panggung.  
 
D. Rias dan Busana 
Seluruh pemain tidak menggunakan rias pada wajahnya. Hal ini 
untuk mendapat kesan natural. Busana yang digunakan oleh algojo 
merupakan baju resmi umum berkantor, yaitu kemeja putih dengan celana 
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panjang hitam serta sepatu kulit. Ditambah dengan sarung tangan bedah 
untuk memperkuat karakter algojo. Korban menggunakan pakaian sehari-
hari layaknya sedang menyaksikan pertunjukan.  
 
E. Musik 
Musik yang digunakan dalam karya pertunjukan Nama Saya Budi 
tidak hanya untuk mengiring gerak dan membangun suasana, tapi juga 
menciptakan peristiwa dari suatu adegan. Pada seluruh bagiannya, musik 
didominasi oleh instrumen piano yang beberapa diantaranya digubah 
suaranya. Musik bagian introduksi bernuansa tenang dengan iringan piano 
untuk membangun gambaran kediktatoran. Adegan pertama diawali 
dengan perkenalan para korban tanpa musik. Saat kericuhan korban akan 
memuncak, masuk iringan piano dengan nada tinggi yang statis. Adegan 
kedua, yaitu adegan penyeragaman, musik berpadu dengan suara  
elektrokardiograf. Suara elektrokardiograf yang menggambarkan tentang 
seseorang yang mengetahui bahwa ia akan segera meninggalkan dunia dan 
tinggal menunggu waktunya tiba, merupakan analogi perasaan korban 
kasus penyeragaman. Pada adegan terakhir karya pertunjukan Nama Saya 
Budi hanya diiringi oleh intruksi gerak dari salah satu korban yang semakin 
lama semakin halus tetapi semakin memaksa. Berikut notasi musik pada 




































































































F. Tata Cahaya 
Tata cahaya  yang digunakan pada karya ini menggunakan lampu 
freshnel, freshnel nc, profil, par 64, dan mini zoom. Tata cahaya dalam 
karya pertunjukan Nama Saya Budi bertujuan untuk membantu dalam 




= Mini Zoom 
= Par64 


















































































































⚫ Algojo turun 
lalu berjalan 
menjauhi 







⚫ Kuasa menari 




⚫ Kuasa turun 























































































































































































































































































⚫ Empat korban 
memperkenal
















































































































































































algojo naik ke 




ke layar.  
 


































































































































































































⚫ Korban 5 
bersembunyi 




korban 1 dan 
4 yang saling 
beradu bahu. 
 

































































































korban 1 dan 
4 lalu berjalan 
santai ke arah 
penonton. 























































6 dan 10 












































































ke meja.  
 
































































































































bawah meja.  
 








korban 1.  
 


















code 7 fade 
out, lampu 





































































H. Pendukung Karya 
Pendukung karya adalah individu yang terlibat secara langsung 
dalam proses penciptaan karya. Pendukung karya dalam pertunjukan 
Nama Saya Budi meliputi koreografer, pemain, penata musik, penata 
70 
 
cahaya, penata rias, tim produksi dan tim dokumentasi. Para pendukung 
karya dipilih tidak hanya berlandaskan pada kualitas saja, namun juga 
kesesuaian dengan visi dan konsep yang akan dibangun dalam karya. 
Kesesuaian visi dan konsep ini agar pendukung karya  turut berperan 
sebagai pencipta bagi peristiwa dalam disiplin mereka sendiri di karya ini. 
Berikut susunan pendukung karya pertunjukan Nama Saya Budi, 
Koreografer  : Megatruh Banyumili 
Pembimbing  : Dr. Dr. Eko Supriyanto, S.Sn., M.F.A 
Pemain  : Adif Marhaendra 
  Ari Rudenko 
  Brian Hosea Kristiyono 
    Dimas Eka Prasinggih 
  Dyah Ayuning Kusuma Widyasari  
    Eka Lutfi Febriantono 
    Hana Yulianti  
  Mekratingrum Hapsari 
  Nada Suci Hardini 
  Razan Mohamad 
  Sekar Tri Kusuma  
  Suntoro Aji Nugroho 
  Temothius Dewa Dharma Prakasa  
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Penata Musik : Stephanus Cahya Kalatidha 
Penata Cahaya : Ignatius Zordy Axl Arif Putra 
Penata Rias  : Ramdhani Mangku Alam 
Tim Produksi : Ayi Nur Ringgo  
  Nurfarida Saptinasari 
  Rosma Asmaraning Kurnia 
  Sasinta Dewi Saraya 



















Refleksi kekaryaan dari karya pertunjukan Nama Saya Budi memuat  
analisis dari pengkarya serta tanggapan dari ahli yang dalam hal ini adalah 
dewan penguji yang menyaksikan karya pertunjukan Nama Saya Budi 
pada saat ujian tugas akhir berlangsung. Landasan pemikiran yang 
pengkarya gunakan yaitu pemahaman bahwa karya yang baik bukan 
hanya mencipatakan peristiwa di atas pentas, namun juga memberi efek 
kepada penonton sehingga setelah pertunjukan berakhir bisa terjadi 
peristiwa dalam kehidupan nyata penonton. Hal ini disepakati oleh Didik 
Bambang Wahyudi selaku salah satu dewan penguji yang menyatakan 
bahwa karya itu tidak hanya menjadi pengalaman empiris pribadi tetapi 
menjadi pengalaman pribadi yang membudaya sehingga luas 
jangkauannya. Terlebih karya Nama Saya Budi menggarap tentang kasus 
penyeragaman yang nyata terjadi di Institut Seni Indonesia Surakarta. 
 Dapat disadari bahwa setiap individu memiliki sifat yang berbeda, 
sehingga kasus ini tidak terjadi pada setiap pengajar. Pengkarya 
mengindikasi bahwa salah satu penyebab terkuat seorang pengajar 
melakukan kasus penyeragaman dikarenakan ketidak sadaran dirinya saat 
terlena pada kekuasaan yang dimilikinya atas mahasiswa yang ia didik. 
Karya Nama Saya Budi bertujuan untuk mengkritik individu pengajar yang 
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melakukan penyeragaman untuk kepentingan pribadinya baik disadari 
ataupun tidak disadari.  
Dalam penggarapan karya Nama Saya Budi, pengkarya lebih 
menekankan pemahaman dari Allan & Barbara Pease dimana tubuh 
sebagai media penyimpan memori terbaik selalu memunculkan simbol 
secara alami dan jujur pada setiap pergerakannya (2018: 1-29). Hal ini 
berpadu dengan empat elemen dasar dari penciptaan seni di berbagai 
disiplin menurut Matheus Saleh Murgiyanto yaitu rasa, individualitas, 
imajinasi dan kreativitas.  Pada pelaksanaan ujian tugas akhir karya seni 
dengan judul Nama Saya Budi, Silvester Pamardi selaku dewan penguji 
berpendapat bahwa gagasan dapat terwujud ke dalam karya dengan baik. 
Karya pertunjukan Nama Saya Budi ini merupakan karya satire yang 
sangat menarik karena berangkat dari fenomena yang ada di Institut Seni 
Indonesia Surakarta. Namun dewan penguji lain yaitu Hari Mulyatno 
berpendapat bahwa karya ini masih kurang berani. Didik Bambang 
Wahyudi membubuhi bahwa tari tidak hanya belajar tentang pola tapi juga 









Karya pertunjukan Nama Saya Budi merupakan karya yang 
berangkat dari kasus pada pengajaran pendidikan dalam kehidupan 
sehari-hari terutama di pendidikan formal di Indonesia. Kesan tersebut 
muncul karena para siswa diajarkan untuk mengikuti apa yang disuka oleh 
gurunya secara subjektif tanpa memperhatikan potensi dan daya kreatif 
dari siswa. Selain itu, pengajar juga tidak memperhatikan tentang sifat 
tentatif dari pengetahuan, sifat selalu berkembang dari pengetahuan dan 
bagaimana menghargai berbagai alternatif penjelasan mengenai suatu hal 
(Winataputra, 2005:16).  Kasus ini luput dari tujuan penting bagi para 
pengajar, terutama di kalangan perguruan tinggi. Tujuan pengajar adalah 
membimbing dalam proses mengeksplorasi dunia agar bermanfaat, 
memahami dunia sosial, mengembangkan rasa percaya diri dan selalu 
meningkatkan kualitas diri (Winataputra, 2005:1). Kasus ini kemudian bisa 
disebut sebagai penyeragaman, dikarenakan efek yang kemudian timbul 
adalah para pelajar menjadi seragam sesuai dengan apa yang diinginkan 
oleh pengajar dan menghambat proses pembentukan identitas.  
Karya tari Nama Saya Budi lebih menekankan pada gerak tubuh 
yang muncul secara natural dari pemain atas respon dari peristiwa yang 
diciptakan dari setiap adegannya. Permunculan tersebut yang kemudian 
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diolah oleh pengkarya untuk mendapatkan karakter gerak sesuai dengan 
kebutuhan pertunjukan. Pengkarya kemudian berusaha menampilkan dan 
mendapatkan simbol-simbol dalam karya ini yang muncul dari tubuh 
pemain.  Hal ini didasari atas pemahaman dari Allan & Barbara Pease 
dimana tubuh sebagai media penyimpan memori terbaik selalu 
memunculkan simbol secara alami dan jujur pada setiap pergerakannya 
(2018: 1-29). 
Proses penciptaan karya pertunjukan Nama Saya Budi 
memunculkan banyak manfaat bagi pengkarya. Manfaat yang begitu 
signifikan terletak pada sikap keterbukaan dalam menghadapi segela 
kemungkinan. Dibukanya ruang kritik dari segala aspek pada setiap akhir 
proses harian dalam sebuah ruang diskusi membantu pengkarya serta 
seluruh pendukung karya untuk memahami sebuah karya dan melihatnya 
dari berbagai sudut pandang. Karya ini bisa saja berakhir di Tugas Akhir 
Institut Seni Indonesia Surakarta, namun diharapkan budaya akan sikap 
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Gambar 1. Tata Busana Ujian Penentuan Tugas Akhir dan Ujian Tugas Akhir  






Gambar 2. Tata Busana Ujian Penentuan Tugas Akhir dan Ujian Tugas Akhir  






Gambar 3. Tata Busana Ujian Penentuan Tugas Akhir  dan Ujian Tugas Akhir  












Gambar 5. Bagian introduksi Ujian Penentuan Tugas Akhir, Algojo melompat ke 




Gambar 6. Adegan pertama Ujian Penentuan Tugas Akhir, Algojo mengajak 











Gambar 7. Adegan pertama Ujian Penentuan Tugas Akhir, korban memperkenalkan 







Gambar 8. Adegan kedua Ujian Penentuan Tugas Akhir, korban dijahit oleh algojo 








Gambar 9. Adegan ketiga Ujian Penentuan Tugas Akhir, Algojo mengamati korban 
yang sedang menari bersama  (Foto: Bagus Mahendra, 2020) 
 
 
Gambar 10. Bagian Introduksi Ujian Tugas Akhir, Algojo mengamati Kuasa yang 






Gambar 11. Adegan pertama Ujian Tugas Akhir, salah satu korban memperkenalkan 




Gambar 12. Adegan pertama Ujian Tugas Akhir, Kuasa berjoget menikmati suasana 





Gambar 13. Adegan kedua Ujian Tugas Akhir, Kuasa/Algojo melepas baju korban 





Gambar 14. Adegan kedua Ujian Tugas Akhir, Kuasa/Algojo menghantamkan 






Gambar 15. Adegan kedua Ujian Tugas Akhir, Korban berjoget dalam sambungan 




Gambar 16. Adegan ketiga Ujian Tugas Akhir, Korban berjoget dalam sambungan 
baju sembari korban lain berpose ingatan pribadinya perihal kasus penyeragaman 




Gambar 17. Foto bersama pendukung karya Ujian Penentuan Tugas Akhir  





Gambar 18. Foto bersama pendukung karya Ujian Penentuan Tugas Akhir  
 (Foto: Bagus Mahendra, 2020) 
 
 
